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ABSTRAK

DINAMIKA POPULASI TAHUNAN KUAU RAJA (Argusianus argus) DI
STASIUN PENELITIAN WAY CANGUK, TAMAN NASIONAL BUKIT
BARISAN SELATAN

Oleh
VERY AFTIKA

Kuau raja (4Argusianus argus) merupakan salah satu jenis burung yang tergolong
dalam kategori rentan (Vulnerable) berdasarkan IUCN-Redl/ist dan tercantum dalam
kategori Appedix II CITES. Populasi Kuau raja mengalami penurunan tajam di
sebagian besar habitatnya, terutama di Sumatera. Salah satu habitat Kuau Raja di
Sumatera adalah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dinamika kelimpahan tahunan kuau raja di Stasiun
Penelitian Way Canguk, TNBBS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik kamera trap di 60 grid yang diambil pada tahun 2020-2022.
Analisis data menggunakan teknik kuantitatif dengan menentukan indeks
kelimpahan relatif yang kemudian akan dilakukan uji non parametrik Kruskal-
Wallis dan Wilcoxon test dengan indikator yang digunakan adalah apabila p <0.05
maka terdapat perbedaan yang signifikan setiap tahunnya. Hasil pemasangan
kamera jebak menunjukan bahwa pada tahun 2020 total hari aktif kamera trap yaitu
1956 hari dengan jumlah tangkapan gambar kuau raja sebesar 874 foto dan
mengidentifikasi 50 independent event. Tahun 2021 hari aktif kamera trap sebesar
2039 hari dan didapatkan 2038 gambar kuau raja dengan 110 independent event
yang teridentifikasi. Tahun 2022 kamera aktif selama 1988 hari yang menangkap
gambar kuau raja sebanyak 554 foto dan terdiri atas 56 independent event. Indeks
kelimpahan relatif tertinggi terdapat pada tahun 2021 (5.37) dan terendah pada
tahun 2020 (2.58). Uji Kruskal wallis menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam 3 tahun yaitu dengan nilai p-value sebesar 0.4037, hal ini sama
dengan uji wilxocon test dimana nilai p-value = 0.3572 (2020, 2021), p-value =
0.2194(2021,2022), dan p-value = 0.5578 (2020,2022).

Kata Kunci: Kvau Raja (Argusianus argus), Kamera jebak, Indeks Kelimpahan
Relatif (RAI)



ABSTRACT

ANNUAL POPULATION DYNAMICS OF KUAU RAJA (Argusianus argus)
AT WAY CANGUK RESEARCH STATION, SOUTH BARISAN BUKIT
NATIONAL PARK

By
VERY AFTIKA

The Great argus (Argusianus argus) is one of the bird species classified as
Vulnerable by the [UCN-Redlist and listed in the Appedix II category of CITES.
Great argus populations have declined sharply in most of their habitats, especially
in Sumatra. One of the great argus habitat in Sumatra is Bukit Barisan Selatan
National Park (TNBBS). This study aims to analyze the dynamics of annual
abundance of great argus at Way Canguk Research Station, TNBBS. The method
used in this study used camera trap techniques in 60 grids taken in 2020-2022. Data
analysis uses quantitative techniques by determining the relative abundance index
which will then be carried out non-parametric Kruskal-Wallis and Wilcoxon tests
with the indicator used is if p < 0.05 then there is a significant difference each year.
The results of the camera trap installation showed that in 2020 the total active days
of the camera trap were 1956 days with the number of captured images of great
argus amounting to 874 photos and identifying 50 independent events. In 2021, the
active days of camera trapping amounted to 2039 days and 2038 images of great
argus were obtained with 110 independent events identified. In 2022, the camera
was active for 1988 days, capturing 554 images of great argus and 56 independent
events. The relative abundance index was highest in 2021 (5.37) and lowest in 2020
(2.58). The Kruskal wallis test shows that there is a significant difference in the 3
years with a p-value of 0.4037, this is similar to the wilxocon test where the p-value
=0.3572 (2020, 2021), p-value = 0.2194 (2021, 2022), and p-value = 0.5578 (2020,
2022).

Keywords: Great argus (Argusianus argus), Camera traps, Relative Abundance
Index (RAI)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera merupakan salah satu pulau dengan kategori deforestasi paling
tinggi dibandingkan pulau yang lain di Indonesia (Purba et al, 2014). Pulau
Sumatera mempunyai luas 473.610 km?, yang merupakan pulau terbesar ketiga
diantara pulau Indo-Australia (Reichenbach et al., 2019). Menurut Sumargo et al.,
(2011) dari tahun ke tahun luas hutan Sumatera mengalami penyusutan, terhitung
sejak tahun 2000 hingga 2009 mengalami peningkatan deforestasi sebanyak
23,92%, perihal tersebut dapat memicu akibat yang kurang baik bagi Indonesia
maupun dunia (Arif, 2016). Deforestasi dipicu oleh beberapa sebab, yaitu: alih
fungsi lahan pertanian, kebakaran hutan, pemanenan kayu, serta pemakaian kayu
bakar (Fund, 2020). Jika kondisi ini tidak lekas ditanggulangi dan dibiarkan maka
akan mengancam keanekaragaman hayati di hutan dan kawasan konservasi, salah
satunya yaitu Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) adalah kawasan lindung
terbesar ketiga di Sumatera dengan luas 313.572,48 hektar. TNBBS termasuk salah
satu ekosistem hutan hujan tropis dataran rendah yang paling luas yang tersisa di
pulau Sumatera (BBTNBBS dan WCS-IP, 2020). Kawasan ini juga mencakup
rangkaian Pegunungan Bukit Barisan dan dikenal sebagai salah satu taman nasional
dengan ekosistem hutan yang sangat lengkap (BBTNBBS, 2014). Unsur-unsur
sumber daya alam serta ekosistemnya dalam kesatuan geografis terdiri dari
bermacam jenis ekosistem, meliputi jenis ekosistem laut dan ekosistem terestrial,

yaitu hutan hujan dataran rendah (45%), hutan hujan dataran tinggi (34 %), hutan



hujan pegunungan dasar (17%), hutan hujan pegunungan tinggi (3%), hutan tepi
laut (1%), hutan mangrove, ekosistem rawa, serta setuaria (Sibarani et al., 2019).
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki stasiun penelitian yang berdiri
sejak Maret 1997 atas kerjasama antara Wildlife Conservation Society-Indonesia
Program (WCS-IP) dan PHKA, yaitu Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC).
SPWC juga merupakan salah satu habitat penting penyebaran kuau raja yang ada di
TNBBS (Winarni et al., 2004).

Burung kuau raja (Argusianus argus Linnaeus, 1799) merupakan salah satu
jenis burung dari keluarga Phasianidae yang memiliki ciri khas unik dan menarik.
Burung ini termasuk dalam kategori satwa liar yang dilindungi di Indonesia sesuai
dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Kuau raja juga terdaftar dalam daftar
merah IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources) dengan status terancam dan termasuk dalam kategori Appendix II
CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna
and Flora). Ancaman terbesar pada kelestarian habitat kuau raja adalah deforestasi
yang diakibatkan oleh pembalakan liar, kebakaran hutan dan alih fungsi lahan serta
perburuan liar (BirdLife International, 2020). Ancaman terhadap habitat dan
populasi kuau raja di alam serta literatur yang terbatas (Savini et al., 2021)
mengindikasikan bahwa total populasi kuau raja diperkirakan sekitar 100.000
individu di seluruh habitat yang tersedia (BirdLife international, 2020), tetapi
populasinya mengalami penurunan tajam di sebagian besar wilayah jelajahnya
terutama di Sumatera (McGowan dan Kirwan, 2020). Meskipun tindakan
konservasi resmi untuk mencegah kepunahan dan membalikkan penurunan
populasi kuau raja di Asia Tenggara telah dilakukan (CBD, 2010) populasinya terus
menurun. Informasi rinci tentang populasi mengenai intensitas dan penyebab
penurunan populasi di wilayah tersebut masih sangat langka (Sodhi et al., 2004).

Penelitian mengenai kuau raja relatif belum banyak dilakukan di Indonesia.
Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai kepadatan populasi
kuau raja oleh Femei (2022) mengamati distribusi dan kepadatan populasi kuau raja
di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Sementara itu, Zulfikri (2013) meneliti

distribusi serta pola perilaku harian kuau raja di Stasiun Penelitian Way Canguk,



yang juga berada di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), namun
penelitian terkait perubahan naik turunnya jumlah spesies kuau raja setiap tahun
atau tren populasi tahunan belum diketahui dan belum dilakukan khususnya di
kawasan TNBBS, sehingga mendorong penelitian terkait dinamika populasi
tahunan ini penting untuk dilakukan sebagai salah satu acuan dalam rangka upaya
perlindungan dan konservasi kuau raja, serta memberikan informasi guna

membantu pengelolaan spesies terancam dalam jangka panjang (Hoffmann et al.,

2010).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai adalah berikut:
1. Bagaimana populasi kuau raja (Argusianus argus) pada tahun 2020, 2021,
2022 di Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS?
2. Bagaimana dinamika populasi tahunan kuau raja (Argusianus argus) di

Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui independent event kuau raja (Argusianus argus) berbasis data
kamera jebak pada tahun 2020, 2021, dan 2022 di Stasiun Penelitian Way
Canguk, TNBBS.

2. Menganalisis dinamika kelimpahan tahunan kuau raja (Argusianus argus)
berbasis data pada kamera jebak tahun 2020, 2021, dan 2022 di Stasiun
Penelitian Way Canguk, TNBBS.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ketersediaan data dan informasi mengenai jumlah populasi tahunan kuau
raja di wilayah sekitar Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan (TNBBS).



2. Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai acuan bagi studi-studi lain
yang akan melakukan penelitian mengenai kuau raja (Argusianus argus).
3. Tersedianya informasi yang dapat digunakan sebagai salah satu acuan upaya

konservasi dan perlindungan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kehilangan habitat alami di Pulau
Sumatera adalah deforestasi, yang terjadi pada tingkat 3,2-5,9% per tahun,
menjadikannya sebagai salah satu yang tercepat di Asia Tenggara (Archad et al.,
2002). Sebagai kawasan konservasi di pulau Sumatera, TNBBS telah mengalami
deforestasi seluas 63.085 hektar atau sekitar 21% antara tahun 1972 dan 2006
(Supartono et al., 2019). Pada tahun 2008, luas deforestasi di TNBBS telah
mencapai 57.000 hektar, dan pada tahun 2009 meningkat menjadi 61.000 hektar.
Penyebab utama deforestasi ini adalah perambahan hutan, yang hingga saat ini
melibatkan 16.214 kepala keluarga di kawasan tersebut (Indraswati et al., 2015).
Hal ini diduga akan mempengaruhi keanekaragaman hayati yang ada didalamnya
termasuk habitat kuau raja.

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi keberadaan kuau raja di
TNBBS khususnya di Stasiun Penelitian Way Canguk dengan menggunakan data
kamera jebak dalam rentang tahun 2020-2022, yang sampai saat ini belum diketahui
secara spesifik jumlah populasinya. Kemudian dilakukan analisis data untuk
mengetahui apakah terdapat perubahan jumlah spesies yang ditemukan pada lokasi
tersebut pada setiap tahunnya. Data spesies kuau raja sangat diperlukan sebagai
upaya konservasi dan perlindungan kuau raja, sehingga perlu dipastikan dinamika
populasinya pada lokasi penelitian tersebut. Kerangka berfikir pada penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
2.1.1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS)

Pada tahun 1935, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) ditetapkan
sebagai kawasan suaka margasatwa melalui Besluit Van Der Gouvernour-Generat
Van Naderlandseh Indie nomor 48 stbl. Pada saat itu, kawasan ini dikenal dengan
nama SSI (Sumatera Selatan I) dengan area seluas 356.000 hektar yang mencakup
Register 49B Krui Barat, Register 47B Bukit Penetoh, Register 22B Kubunicik,
Register 46B Sekincau, Register 52” Kaur Timur dan Register 49 SSI bagian
selatan. Pada 1 April 1979, berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Pertanian
No. 429/Kpts/Org/7/1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja BKSDA,
yang menjelaskan bahwa Suaka Margasatwa Sumatera Selatan I akan dikelola oleh
Sub Seksi Wilayah 1 Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam (BBKSDA)
Sumatera Selatan, yang dikelola oleh BKSDA Wilayah II Tanjung Karang.
Kemudian, pada tanggal 14 Oktober 1982, kawasan seluas 365.000 hektar ini
ditetapkan sebagai Taman Nasional melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
736/Mentan/X/1982. Selanjutnya, pada 31 Maret 1997, SK Menteri Kehutanan No.
185/Kpts-1I/1997 menetapkan nama resmi kawasan tersebut sebagai Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan (BTNBBS, 2011).

Secara geografis, TNBBS terletak di ujung barat daya Pulau Sumatera dengan
letak astronomi pada (44°31°— 5°57° LS dan 103°34°-104°43° BT), membentang
lebih dari 185 km dari utara ke selatan dan 175 km dari barat ke timur (Gaveau et
al., 2007) di sepanjang Pegunungan Bukit Barisan di Provinsi Lampung dan
Provinsi Bengkulu. TNBBS merupakan rangkaian pegunungan Bukit Barisan yang

terdiri dari tipe vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan hujan dataran rendah



(Malik et al., 2020). Selain itu, topografi taman nasional ini terdiri dari dataran
pantai dan hutan hujan dataran rendah di semenanjung selatan dan pegunungan di
utara. Daerah dataran rendah berkisar 0-600 mdpl dan daerah berbukit berkisar
600-1000 mdpl terletak di sebelah selatan taman nasional sedangkan daerah
pegunungan berkisar 1000-2000 mdpl terletak pada bagian tengah dan utara
wilayah taman nasional. Sejak tahun 2004 TNBBS telah ditetapkan sebagai Situs
Warisan Dunia Pegunungan Hutan Hujan Tropis Sumatera (Cluster Mountainous
Tropical Rainforest Heritage of Sumatera) bersama dengan Taman Nasional
Kerinci Seblat oleh UNESCO (World Wide Fund for Nature, 2014).

Saat ini luas kawasan TNBBS 313.572,48 ha (BBTNBBS, 2016). Menurut
BBTNBBS (2020), TNBBS memiliki 17 (tujuh belas) Resort pengelolaan yang
bertanggung jawab untuk melindungi seluruh wilayah untuk pelestarian sumber
daya dan pemanfaatan yang berkelanjutan. Di bawah pengelolaannya, Taman
Nasional Wilayah dibagi menjadi 2 (dua) Bidang Pengelolaan Taman Nasional
Wilayah (BPTN Wilayah) yaitu BPTN Wilayah I Semaka di Sukaraja Atas, BPTN
Wilayah II Liwa di Liwa, dan 4 (empat) Seksi Pengelolaan Taman Nasional
Wilayah (SPTN Wilayah), yaitu SPTN Wilayah I Sukaraja di Sukaraja, SPTN
Wilayah II Bengkunat di Bengkunat, SPTN Wilayah III Krui di Krui, dan SPTN
Wilayah IV Bintuhan di Bintuhan serta terbagi menjadi 17 (tujuh belas) resort
Pengelolaan Taman Nasional Wilayah, masing-masing dengan tanggung jawab dan
fungsi untuk melindungi dan menjaga seluruh wilayah TNBBS untuk pelestarian
dan pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan. Ulu Belu Resort Sukaraja
Atas, Resort Way Nipah, Resort Tampang, Resort Way Haru, Resort Pemerihan,
Resort Ngambur, Resort Biha, Resort Balai Kencana, Resort Pugung Tampak,
Resort Merpas, Resort Muara Sahung, Resort Makakau Ilir, Resort Lombok, Resort
Balik Bukit, Resort Sekincau, dan Resort Suoh adalah ketujuh belas resort yang

termasuk dalam kategori ini.
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2.1.2. Ekosistem TNBBS

TNBBS memiliki rentang elevasi yang lengkap, dari 0 mdpl hingga 1.964
mdpl. Ekosistem alami di kawasan TNBBS mencakup berbagai tipe vegetasi,
termasuk hutan mangrove, hutan pantai, hutan dataran rendah tropis, dan hutan
pegunungan di Sumatera. TNBBS merupakan hutan hujan dataran rendah terluas
yang masih tersisa di Sumatera, dengan ekosistem yang sangat lengkap dan
berkesinambungan termasuk ekosistem laut dan darat. Kawasan ini terdiri dari
hutan pantai (1%), hutan hujan dataran rendah (45%), hutan hujan perbukitan
(34%), hutan hujan dataran rendah (17%), hutan hujan dataran tinggi (3%), serta
ekosistem bakau, rawa, dan muara sungai. Keragaman tutupan hutan ini menjadikan
TNBBS sebagai habitat bagi flora dan fauna yang sangat beragam (BBTNBBS,
2020).

2.1.3. Keanekaragaman Hayati
TNBBS merupakan satu dari banyaknya area konservasi di Indonesia yang

memiliki tingkat keanekaragaman hayati cukup tinggi dan mempunyai potensi flora



dan fauna yang tergolong langka (Meizannur et al., 2015). Keanekaragaman hayati
tingkat jenis yang teridentifikasi di kawasan TNBBS meliputi 471 jenis pohon, 98
tumbuhan bawah, 24 liana, 15 bambu, 26 rotan, 126 anggrek dan 137 jenis
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat (Malik et al., 2020).

TNBBS juga merupakan rumah bagi tiga satwa langka dan kharismatik yaitu
harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) dan badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis). Taman nasional ini
merupakan salah satu dari sedikit kawasan hutan di Asia Tenggara yang penting
untuk konservasi harimau dan merupakan rumah bagi separuh populasi badak
Sumatera dan seperempat populasi gajah, menjadikannya salah satu kawasan
konservasi terpenting di dunia. Keanekaragaman spesies hewannya mencakup
setidaknya 122 mamalia (termasuk 7 spesies primata), 450 burung (termasuk 9
rangkong), 91 anggota herpetofauna, dan 53 ikan.

Banyak spesies lain yang dapat ditemukan di wilayah ini, beberapa di
antaranya merupakan spesies endemik Sumatera. Taman nasional ini merupakan
kawasan penting bagi beberapa spesies tanaman langka seperti bunga bangkai
(Amorphophallus spp.), bunga Rafflesia (Rafflesia spp.), dan Nepenthes gracilis
(Albarkati et al., 2017; Ramadhani et al., 2017; Sartika et al., 2017; Widiani et al.,
2019; Sayfulloh et al., 2020).

2.1.4. Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC)

Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) merupakan hutan dataran rendah
terakhir yang tersisa di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) dan
Sumatera (WCS-IP, 2001). SPWC didirikan kerjasama Wildlife Conservation
Society-Indonesia Program (WCS-IP) dan PHKA pada Maret 1997. SPWC
dibangun dengan tujuan untuk “memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
ekosistem hutan tropis dataran rendah melalui pemantauan dan pengelolaan
hidupan liar di habitatnya di TNBBS dan membantu mencetak ahli-ahli konservasi
yang dapat memecahkan berbagai masalah konservasi”.

SPWC berada di bagian selatan TNBBS dengan letak geografis (5°39'325"
LS dan 104°24'21" BT yang meliputi area seluas 900 ha dengan luas plot penelitian
800 ha yang termasuk 165 ha area yang terbakar pada tahun 1997. Ketinggian di
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SPWC berada di antara 15 — 70 mdpl. Area penelitian SPWC terbagi menjadi dua
bagian yang dipisahkan oleh Sungai Way Canguk. Area tersebut berada di bagian
Tenggara (sering disebut “plot selatan”) dengan luas 600 ha dan barat laut (sering
disebut “plot utara”) dengan luas 200 ha. Area penelitian ini memiliki jalur
melintang dan membujur dengan jarak antar jalur 200 m yang dibuat untuk
memudahkan kegiatan pemantauan dan pengamatan. Area SPWC sebagian besar
merupakan hutan primer yang masih baik dengan banyak pohon berukuran besar
dan tajuk yang rapat masih cukup mudah untuk dijumpai.

SPWC adalah habitat bagi sekitar 56 jenis mamalia yang terbagi kedalam 26
famili (Igbal et al., 2001). Primata yang umum ditemukan di SPWC antara lain
siamang (Symphalangus syndactylus), owa (Hylobates agilis), beruk (Macaca
nemestrina), dan simpai (Presbytis mitrata), sementara yang langka dijumpai
termasuk lutung abu-abu (Trachypithecus cristatus) dan monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis). Satwa berkuku banyak (ungulata) terdapat di sini, seperti
kijang (Muntiacus muntjac), pelanduk kancil (Tragulus kancil), pelanduk napu
(Tragulus napu), rusa sambar (Rusa unicolor), dan babi hutan (Sus scrofa). SPWC
juga merupakan rumah bagi mamalia besar seperti badak sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus), dan tapir (Tapirus indicus). Biodiversitas avifauna
di SPWC mencakup 207 spesies burung dari 41 suku. Burung-burung dari suku
Timaliidae (18 jenis), Pycnonotidae (17 jenis), Cuculidae (15 jenis), Nectariniidae
(12 jenis), dan Picidae (12 jenis) banyak dijumpai di SPWC. Selain itu, SPWC juga
menjadi rumah bagi 8 jenis rangkong dari suku Bucerotidae (Igbal et al., 2001).

SPWC memiliki lebih dari 420 jenis pohon yang tergolong kedalam 62 famili,
dengan 296 jenis di antaranya masuk ke dalam area plot pemantauan fenologi. Suku
Dipterocarpaceae (meranti) menjadi kelompok pohon yang paling mendominasi di
SPWC. Terdapat juga sekitar 50 jenis liana dan 20 jenis anggrek di sekitar area
SPWC (berdasarkan data WCS-IP) dan 32 jenis dari genus Ficus (Prabowo, 2018).
Genus Ficus spp. merupakan salah satu jenis tumbuhan yang menjadi kunci di
ekosistem hutan hujan tropis karena menjadi sumber makanan utama bagi berbagai

jenis satwa.
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SPWC secara rutin telah melakukan kegiatan pemantauan satwa dan

tumbuhan, yang sebagian besar sudah dilakukan sejak stasiun penelitian ini berdiri.

Selain itu, SPWC juga memfasilitasi mahasiswa dan peneliti untuk melakukan

penelitian sejak tahun 1997 hingga 2018. Total kegiatan yang telah dilakukan yaitu

sebanyak 101 kegiatan yang meliputi 54 magang atau Praktek Kerja Lapang (PKL),

40 skripsi, 3 tesis dan 4 disertasi. Kegiatan pemantauan jangka panjang yang

dilakukan di SPWC meliputi:

a.

Pengukuran suhu dan curah hujan, untuk mengetahui pola fluktuasi suhu dan
curah hujan dari waktu ke waktu.

Survei fenologi pohon, untuk mengetahui pola perbungaan, perbuahan,
kematangan buah dan mengetahui kemunculan daun baru pada komunitas
pohon.

Pengukuran diameter pohon, untuk mengetahui pola pertumbuhan pohon dan
Cadangan karbon diatas permukaan tanah.

Pemantauan pertumbuhan semai dan pancang pasca kebakaran 1997, untuk
mengetahui ketahanan dan perubahan komunitas semai dan pancang pasca
kebakaran hutan tahun 1997.

Sensus demografi siamang dan owa ungko, untuk mengetahui ukuran dan
struktur populasi siamang dan owa ungko.

Pemantauan lubang sarang rangkong, untuk mengetahui penggunaan lubang
pohon oleh burung rangkong untuk bersarang dan perilaku bersarang
rangkong.

Sejak tahun 2010, SPWC mulai melakukan pemantauan dengan mengacu

pada protokol Tropical Ecology Assessment and Monitoring Network (TEAM

Network), yang dibentuk sebagai sistem deteksi perubahan keanekaragaman hayati

terkait dengan perubahan iklim. Kegiatan ini meliputi pemantauan keanekaragaman

vertebrata terestrial menggunakan kamera jebak dan pengukuran diameter pohon

dan liana untuk mengetahui biomassa dan cadangan karbon.
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2.2. Taman Nasional (TN)
2.2.1. Definisi Taman Nasional

Taman Nasional merupakan jenis kawasan konservasi yang bertujuan untuk
memperkuat perlindungan sistem penyangga kehidupan, menjaga keanekaragaman
hayati, serta memanfaatkan sumber daya hayati dan ekosistemnya secara
berkelanjutan melalui pengelolaan yang berbasis pada sistem zonasi di kawasan
hutan alami (Solihah ef al., 2014). Taman nasional merupakan salah satu kawasan
konservasi unggulan untuk menikmati keindahan fenomena alam, terutama untuk
melihat spesies flora dan fauna endemik, langka, dan dilindungi (Departemen
Kehutanan, 2003), sehingga keberadaan taman nasional memiliki arti yang sangat
penting dan strategis bagi pelestarian keanekaragaman hayati. Berdasarkan UU No.
5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya, penetapan
taman nasional mempertimbangkan beberapa kriteria, dan kawasan taman nasional
terdiri dari berbagai zona, termasuk zona inti, zona rimba, zona perlindungan bahari
untuk wilayah perairan, zona pemanfaatan, serta zona khusus seperti zona
tradisional, zona rehabilitasi, dan zona religi (Permenhut No. 56 Tahun 2006).

IUCN mendefinisikan taman nasional sebagai area perlindungan yang
dikelola untuk melindungi ekosistem serta menyediakan fasilitas rekreasi. Ini
mencakup wilayah alam di darat maupun laut yang bertujuan untuk menjaga
integritas ekologis dari satu atau lebih ekosistem secara berkelanjutan untuk masa
kini dan masa depan. Taman nasional harus mencegah eksploitasi atau kegiatan
yang bertentangan dengan tujuan perlindungan kawasan tersebut, serta
menyediakan dasar untuk kegiatan spiritual, pendidikan, ilmiah, rekreasi, dan
kunjungan yang semuanya harus selaras dengan lingkungan dan budaya setempat

(IUCN, 1994).

2.2.2. Zonasi Taman Nasional

Zonasi atau perencanaan ruang dilakukan berdasarkan kondisi lapangan yang
ada, memungkinkan pembangunan sistem pengelolaan yang tepat untuk mencapai
tujuan pengelolaan taman nasional secara keseluruhan. Sistem zonasi, yang diatur
oleh peraturan kehutanan, khusus diterapkan pada taman nasional. Peraturan

Menteri Kehutanan No. P.56/Menhut-2/2006 tentang pedoman zonasi taman
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nasional menjelaskan bahwa zonasi taman nasional adalah proses pengorganisasian
ruang di dalam taman nasional ke dalam beberapa zona yang berbeda. Proses ini
melibatkan tahap persiapan yang meliputi pengumpulan dan analisis data, desain
zonasi, konsultasi publik, pengembangan batas-batas zona dan penetapan zona
dengan mempertimbangkan kajian aspek lingkungan, sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat. Tujuan dari zonasi adalah untuk menetapkan skema pengelolaan yang
efisien dan optimal sesuai dengan kondisi dan fungsi masing-masing zona. Manfaat
dari sistem zonasi tergantung pada kondisi lapangan, tujuan pengelolaan masing-
masing zona, dan keterlibatan para pemangku kepentingan dalam proses
penetapannya.

Zonasi di taman nasional memiliki kriteria tertentu dan mencakup beberapa
zona, yaitu: inti, rimba, pemanfaatan, tradisional, rehabilitasi, religi budaya dan
sejarah, serta khusus. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1998
tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam pada pasal 30 ayat 2
menetapkan yang berdasarkan sistem zonasi taman nasional yang terdiri dari zona
inti, zona pemanfaatan, zona rimba, dan zona lainnya.

a. Zona inti harus mempertimbangkan aspek konservasi seperti keberadaan,
kekhasan, kelangkaan, keanekaragaman hayati dan ekosistem, serta habitat
spesies tertentu yang prioritas dan endemik, termasuk satwa migran. Zona
ini harus memiliki luas yang memadai untuk mendukung kelangsungan
hidup spesies tertentu, mendukung pengelolaan yang efektif, dan
memastikan proses ekologis berlangsung secara alami, serta harus memiliki
kondisi lingkungan yang masih asli dan belum terpengaruh oleh aktivitas
manusia.

b. Zona rimba harus mempertimbangkan aspek konservasi seperti habitat,
daerah jelajah, perlindungan, dan perkembangan perkembangbiakan, serta
keberadaan ekosistem dan keanekaragaman hayati untuk mendukung zona
inti. Zona ini juga harus melindungi habitat satwa migran.

c. Zona pemanfaatan harus memiliki luas yang cukup untuk menjamin
keberlanjutan potensi dan daya tarik untuk pariwisata dan rekreasi alam.

Zona ini juga harus memiliki kondisi lingkungan yang menarik dan
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mendukung, memungkinkan pemanfaatan jasa lingkungan, serta
mendukung pengembangan pariwisata alam, penelitian, dan pendidikan.
Penetapan zonasi taman nasional didasarkan pada potensi sumber daya alam
hayati dan ekosistem, tingkat interaksi dengan masyarakat sekitar, serta kebutuhan
untuk efektivitas pengelolaan kawasan. Sistem zonasi ini tidak bersifat tetap dan
dapat disesuaikan atau diubah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
pengelolaan taman nasional, serta kondisi sumber daya alam, ekosistem, dan
interaksi dengan masyarakat. Evaluasi terhadap perkembangan dan efektivitas

sistem zonasi ini dapat dilakukan setiap tiga tahun.

2.2.3. Fungsi Taman Nasional
Bangarwa (2006) mengemukakan bahwa TN memiliki sembilan fungsi yang
menyeluruh, yaitu:

a. Fungsi pelestarian keanekaragaman hayati, dimana keanekaragaman hayati
perlu dilindungi sebab mampu menyediakan keseimbangan ekologi
terkhusus rantai makanan sehingga tidak ada populasi yang terlalu besar dan
mengganggu kehidupan lainnya. Fungsi keanekaragaman hayati ini
mencakup memberi sumber daya gen, perlindungan spesies, menjaga
keberagaman ekosistem dan mendukung proses evolusi.

b. Fungsi pelestarian proses ekologis, berhubungan dengan lingkungan yang
lebih luas yang mencakup perbaikan dan pengedaran nutrisi, sirkulasi dan
pembersihan udara, pembentukan tanah, memberi keseimbangan air,
penyedia oksigen, penurunan suhu dan efek rumah kaca. Dalam hal ini
dalam kata lain taman nasional dapat berkontribusi dalam mereduksi
pemanasan global.

c. Fungsi pelestarian sumber air, dimana mencakup pengendalian erosi tanah,
reduksi banjir lokal dan regulasi aliran sungai. Masyarakat desa penyangga
sekitar taman nasional dapat menikmati air bersih yang berasal dari fungsi
pelestarian air ini (Holtz dan Edward, 2003).

d. Fungsi konsumsi, berorientasi kepada masyarakat lokal yang bergantung

pada hasil hutan. Masyarakat dapat memperoleh dan menikmati manfaat
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dari hutan seperti kayu bakar, bahan makanan dan serat yang dibutuhkan
untuk kebutuhan pokok mereka.

e. Fungsi penelitian dan pendidikan, keberadaan taman nasional dapat
memberikan pelajaran berharga bagi manusia mengenai bagaimana
interaksi antara makhluk biotik dan abiotik dan bagaimana lingkungan dapat
memberikan manfaat bagi kelangsungan hidup manusia. Taman nasional
memungkinkan memberikan studi mengenai sejarah alam dan
keanekaragaman hayati pada suatu wilayah. Pada fungsi ini setidaknya
memiliki empat manfaat, yaitu: identitas, refleksi, kontinuitas dan
keterlekatan (Jorgensen, 2009).

f. Fungsi rekreasi, taman dapat berpengaruh pada aktivitas gerak yang tinggi
dan olahraga luar ruangan. Rekreasi juga mendorong kesehatan dan
kesejahteraan secara umum.

g. Fungsi nonkonsumsi, taman nasional memiliki fungsi lain yang tidak
dinyatakan secara umum dalam aspek legalitasnya yaitu fungsi restorative.
Fungsi restorative merujuk kepada aspek positif lingkungan secara alami
pada perasaan dan pengalaman manusia (Bell ef al., 2007).

h. Fungsi penyangga bencana, hal ini berkaitan dengan kawasan taman
nasional yang berada pada lokasi rawan bencana. Salah satu fungsi taman
nasional Bromo-Tengger-Semeru yaitu sebagai daerah penyangga erupsi
vulkanis dari salah satu gunung api tersebut. Sebagai daerah penyangga
diharapkan taman nasional mampu mengurangi kerusakan yang diakibatkan
oleh bencana yang terjadi serta mengurangi korban jiwa.

1. Fungsi masa depan, dimana fungsi ini berkaitan dengan apa yang belum

ditemukan saat ini dan dapat ditemukan di masa yang akan datang.

2.3. Kuau Raja (Argusianus argus)
2.3.1. Klasifikasi Kuau Raja

Kuau raja (4rgusianus argus) tercantum dalam jenis ordo Galliformes yang
merupakan kelompok ayam serta masuk kedalam famili Phasianidae (Folwer et al.,
2003). Burung sejenis yang berkerabat dekat dengan kuau raja antara lain kuau

kerdil, merak, sempidan serta ayam hutan. Kuau raja mempunyai 2 subspesies yang
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diakui yaitu, 4. a. argus Linnaeus (1766) yang tersebar di Malaysia serta Sumatera
dan 4. a. grayi Elliot (1865) yang badannya relatif lebih kecil tersebar di Borneo
(Lepage et al., 2020). Perbedaan morfologi antara kedua subspesies tersebut
terlihat jelas terutama pada bagian dada, punggung dan mata (Eaton et al., 2016).
Kuau raja besar Malaysia (Argusianus argus argus) dapat ditemukan di
Semenanjung Malaya, termasuk di bagian selatan Myanmar, barat daya Thailand,
Semenanjung Malaysia, dan Sumatra di Indonesia (Arkive, 2012).

Menurut Linnaeus (1766), klasifikasi burung kuau raja (Argusianus argus)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Class : Aves

Order : Galliformes
Family : Phasianidae
Genus : Argusianus
Species : Argusianus argus

2.3.2. Morfologi Kuau Raja

Kuau raja mempunyai bulu yang indah, bulu sayap yang lebar serta bulu ekor
panjang dengan bercak besar menyerupai mata. Kuau raja jantan memiliki
sepasang bulu ekor yang lebih panjang dari yang lain dengan corak bintil besar serta
mempunyai pola kekuningan serta gelap (Strange, 2001) dan memiliki berat tubuh
mencapai 2.5 kg, sedangkan kuau raja betina memiliki warna tubuh yang lebih
kusam dan ekor yang lebih pendek dengan ukuran tubuh 1.7 kg. Kuau raja hidup
secara terrestrial yang sebagian besar dari aktivitasnya dilakukan di lantai hutan.
Pada masa kawin kuau raja memiliki kebiasaan yang cukup unik dibandingkan
dengan tipe burung terestrial lain, yaitu jantan akan melakukan tarian yang khas di
arena tari untuk menarik perhatian si betina (Lovette, 2017). Menurut MacKinnon
(2010) ukuran kuau raja jantan sekitar 120 cm, memiliki bulu tengah dan sekunder
ekornya sangat panjang. Bulu sayap memiliki bintik besar berbentuk mata. Mereka
biasanya memiliki bulu utama berwarna coklat karat yang dihiasi dengan bintik-

bintik rumit kuning kebo dan hitam. Bagian bawah merah karat berwarna lebih
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gelap. Ukuran kuau raja betina: lebih kecil hanya sekitar 60 cm, berwarna gelap,
ekor dan bulu sayap lebih pendek, dan tidak ada bintik mata seperti jantan.
Keduanya memiliki jambul pendek gelap dan kulit gundul pada kepala dan leher
yang berwarna biru. Iris berwarna merah coklat, paruh berwarna kuning, dan kaki
berwarna merah.

Warna badan kuau raja jantan sebagian besar merupakan abu- abu kecoklatan.
Bagian kepala ditumbuhi jambul bercorak gelap mulai dari bagian tengah sampai
leher balik bagian atas. Sebagian besar pada bagian kepala serta leher kuau raja
bercorak biru. Bagian leher ditumbuhi bulu bercorak coklat kemerahan dengan bulu
primer bercorak abu berbintik coklat serta putih. Bulu ekor sebagian besar bercorak
abu berbintik putih dengan tungkai tanpa taji serta paruh bercorak abu kebiruan
dengan iris mata bercorak merah. Kuau raja betina mempunyai bulu ekor lebih
pendek dengan motif yang tidak sangat bermacam-macam bila dibanding dengan
jantan. Kuau raja betina memiliki bulu jambul yang halus pada bagian balik kepala
dengan paruh bercorak kuning pucat serta kaki bercorak kemerahan dan tidak
mempunyai taji (Hernowo, 1998).

Kuau raja adalah jenis burung yang tidak dapat terbang jauh, namun
kekurangan ini diimbangi dengan kemampuan berlarinya yang sangat baik. Mereka
juga dapat berpindah dari satu dahan ke dahan pohon lainnya dengan melompat.
Selain itu, burung besar ini memiliki penciuman dan pendengaran yang sangat

tajam, sehingga sulit untuk ditangkap.

(a) (b)
Gambar 3. Kuau raja
Sumber: Data kamera jebak (2020)

Keterangan:
a. Kuau raja jantan
b. Kuau raja betina
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2.4. Habitat Kuau Raja

Kuau raja merupakan salah satu spesies burung terbesar yang dikenal sebagai
penghuni hutan hujan tropis. Habitat yang sangat disukai kuau raja adalah hutan
primer yang relatif kering dan jauh dari gangguan aktivitas manusia. Selain itu
digunakan kuau raja berhubungan dengan ketersediaan dan kelimpahan makanan
di habitatnya, kuau raja umumnya memakan buah jatuh, belatung, semut, biji-
bijian, siput dan berbagai jenis serangga (Megumi, 2020). Kuau raja biasanya hidup
terestrial yang hampir separuh aktivitasnya dilakukan di lantai hutan, dan hidup

pada ketinggian 500 mdpl hingga 1200 mdpl (Mackinnon ef al., 2010).

2.5. Populasi

Populasi adalah sekelompok individu dari satu jenis yang menempati daerah
geografis tertentu. Populasi juga merupakan sekelompok individu yang berasal dari
spesies yang sama, berdiam dalam suatu daerah tertentu dan memiliki kemampuan
untuk berkembang biak. Anggota populasi akan saling bergantung satu sama lain
dalam hal sumber daya, menghadapi tantangan lingkungan yang serupa, serta
membutuhkan kerjasama untuk kelangsungan hidup mereka dari waktu ke waktu
(Tuff dan Tuff 2012). Menurut Imran (2008), Populasi adalah sekelompok
organisme dari spesies yang sama (takson tertentu) yang hidup atau menempati area
tertentu pada waktu tertentu. Setiap populasi memiliki karakteristik tertentu seperti
kepadatan, tingkat kelahiran (alami), tingkat kematian (mortalitas), distribusi usia
dan rasio jenis kelamin (misalnya bayi, anak-anak, remaja, dan orang dewasa
dengan jenis kelamin perempuan atau laki-laki). Karakteristik-karakteristik ini
dapat digunakan sebagai parameter untuk memahami kondisi suatu populasi secara
alami atau perubahan yang terjadi akibat pengaruh lingkungan. Densitas, sebagai
salah satu karakteristik populasi, menggambarkan ukuran populasi, yaitu jumlah
total individu yang ada di suatu area tertentu.

Populasi hewan dan tumbuhan menunjukkan variasi yang signifikan dalam
proporsi individu yang berusia muda dan tua. Waktu dapat dijadikan unit untuk

menentukan usia, seperti minggu, bulan, atau tahun, atau dapat juga dinyatakan
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secara kualitatif dengan menggunakan kelas-kelas usia seperti bayi, muda, dewasa
muda, dan dewasa. Pada tumbuhan, tingkat pertumbuhan pohon sering digunakan
untuk membagi fase-fase kehidupan, seperti biji, bibit, sapling, dan pohon dewasa.
Proporsi individu dalam berbagai kelompok usia secara keseluruhan disebut
sebagai struktur umur atau struktur populasi secara vertikal (Brower dan Zar, 1977).
Struktur umur populasi tercermin dalam proporsi dari masing-masing kelompok
usia atau tingkat pertumbuhan yang berbeda pada waktu tertentu (Smith, 1986).
Menurut Sumarto (2016), Struktur populasi berdasarkan usia dan jenis kelamin
merupakan elemen penting dalam menganalisis dinamika populasi. Populasi dibagi
ke dalam kelas-kelas umur yang berbeda dan dapat direpresentasikan dalam bentuk
piramida struktur populasi. Struktur usia populasi mencerminkan tingkat kematian,
kesuburan dan migrasi.. Proporsi individu antara usia tua dan muda dapat bervariasi
secara signifikan. Ada empat pola pertumbuhan populasi, yaitu:

a. Populasi stasioner: tingkat kelahiran dan kematian tetap konstan

b. Populasi regresif: tingkat kelahiran menurun

c. Populasi progresif: kelahiran meningkat

d. Populasi yang terkena dampak bencana alam (misalnya epidemi atau

bencana alam).

Perubahan dalam jumlah populasi mencerminkan kecepatan relatif dari
proses penambahan dan pengurangan individu dalam kelompok tersebut. Proses
ini terjadi melalui kelahiran dan migrasi, yaitu masuknya individu ke dalam wilayah
tertentu. Sebaliknya, proses pengurangan populasi melibatkan kematian dan
emigrasi, yaitu pergerakan individu keluar dari populasi. Studi tentang faktor-
faktor kehidupan yang mempengaruhi perubahan jumlah populasi ini dikenal
sebagai demografi. Angka kelahiran dan kematian umumnya bervariasi di antara
sub kelompok dalam populasi, tergantung pada usia dan jenis kelamin individu

(Campbell, 2004).

2.5.1. Kepadatan Populasi Kuau Raja
Kuau Raja merupakan salah satu burung pegar terbesar di dunia yang hidup
di hutan hujan tropis yang tersebar di Paparan Sunda, termasuk Semenanjung

Malaya, Sumatera dan Kalimantan (Smythies 1981; MacKinnon dan Phillipps
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1993). Nijman (1998) menemukan bahwa di Kalimantan kuau raja lebih jarang
ditemukan di dekat desa, namun di Sumatera, O’Brien ef a/ (2003) dan O’Brien dan
Kinnaird (2008) menemukan bahwa kelimpahan kuau raja lebih banyak di hutan
yang berdekatan dengan desa dan jarak dari tepi hutan tidak memberikan banyak
perbedaan dalam keberadaan spesies dan kelimpahannya. Perbedaan antara
kelimpahan ini kemungkinan disebabkan oleh tingginya tingkat perburuan di
Kalimantan, dimana diambil daging dan bulunya yang indah digunakan dalam
tarian tradisional. Kuau raja terdapat pada kepadatan 0.3-4.5 burung km? (kedua
jenis kelamin) di Malaysia dan 0.8-2.0 burung km? (jantan) di Kalimantan (Davison
dan Scriven 1997; Nijman 1998).

Kuau raja kini semakin jarang ditemukan akibat tingginya aktivitas perusakan
hutan yang merupakan habitat spesies ini. Kerusakan yang diakibatkan oleh
aktivitas manusia menyebabkan penurunan jumlah populasi kuau raja di alam.
Jumlah pasti populasi kuau raja di habitat alaminya, terutama di kawasan Bukit

Barisan, masih belum diketahui (Setiawan et al., 2020).

2.5.2. Dinamika Populasi

Dinamika merujuk pada interaksi antara dua atau lebih individu di mana
perubahan pada satu individu dapat memengaruhi individu lainnya. Sementara itu,
populasi adalah sekumpulan individu dari spesies yang sama yang hidup di area dan
waktu tertentu. Dinamika Populasi adalah perubahan populasi dari waktu kewaktu
(McNaughton, dan Larry, 1990). Dinamika populasi merupakan deskripsi (dan
prediksi) tentang ukuran dan komposisi usia dari sekelompok individu dari satu
spesies tertentu, dan bagaimana jumlah dan komposisi usia individu dalam suatu
populasi berubah dari waktu ke waktu. Untuk menggambarkan dinamika populasi,
ada empat faktor kunci yang perlu dipertimbangkan: kelahiran, kematian, imigrasi,
dan emigrasi individu. Faktor-faktor ini dapat digunakan untuk mengikuti dan
memprediksi perubahan dalam suatu populasi.

Populasi merujuk pada sekelompok individu dari spesies yang sama yang
mendiami area tertentu pada waktu tertentu. Beberapa karakteristik populasi yang
menarik bagi ahli biologi meliputi kepadatan populasi, tingkat kelahiran, dan
tingkat kematian. Jika ada imigrasi ke dalam populasi, atau emigrasi keluar dari

populasi, maka tingkat imigrasi dan tingkat emigrasi juga menjadi perhatian.
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Bersama-sama, parameter atau karakteristik populasi ini menggambarkan
bagaimana kepadatan populasi berubah dari waktu ke waktu. Cara-cara bagaimana
kepadatan populasi berfluktuasi-meningkat, menurun, atau keduanya dari waktu ke
waktu-adalah subjek dari dinamika populasi. Studi tentang karakteristik populasi
dan bagaimana mereka berubah dari ruang ke ruang dan dari waktu ke waktu
dikenal sebagai dinamika populasi. Sifat-sifat ini termasuk kelimpahan (ukuran
populasi dalam jumlah), biomassa (ukuran populasi dalam berat), usia, jenis
kelamin, pertumbuhan, reproduksi, dan kematian, serta faktor-faktor yang

disebabkan oleh manusia seperti perburuan dan penangkapan.

2.6. Kamera Jebak (Camera trap)

Kamera jebak atau camera trap merupakan perangkat optik otomatis untuk
menghasilkan informasi visual dan audiovisual. Kamera jebak juga merupakan
salah satu alat yang sering digunakan untuk memantau pergerakan dan keberadaan
satwa yang ada di alam liar (Sollmann, 2018). Selain itu kamera jebak merupakan
metode yang umum digunakan untuk mengamati pergerakan dari berbagai spesies
satwa dalam hutan (Kays et al., 2020). Secara luas dapat digunakan untuk
memantau satwa liar khususnya karnivora di kawasan hutan hujan tropis seperti di
Indonesia yang memiliki beberapa karakteristik seperti ukuran tubuh, morfologi,
habitat, perilaku dan pola aktivitas serta untuk mengidentifikasi spesies yang hidup
di habitat utama mereka, melakukan pemantauan relatif, menghitung kelimpahan
spesies, serta memahami pola aktivitas masing-masing spesies (Yasuda, 2004).
Kamera jebak adalah kamera yang dilengkapi dengan sensor gerak atau infrared
atau menggunakan sinar sebagai pemicunya. Umumnya, sensor yang digunakan
adalah sensor infrared pasif, yang memiliki bentuk yang menyempit dan kemudian
melebar seiring dengan bertambahnya jarak dari kamera. Kamera jebak dapat
mendeteksi objek yang memiliki suhu berbeda dari suhu lingkungan dan yang
bergerak di depan kamera. Pada penelitian menggunakan kamera jebak
memerlukan pengamatan gambar secara visual untuk mendapatkan data yang bisa
digunakan dalam menganalisis ekologis (Tabak ef al., 2019).

Dalam penggunaan kamera jebak terdapat beberapa hal penting yang harus

diperhatikan untuk memaksimalkan keberhasilan dalam pengambilan data
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menggunakan kamera jebak. Kamera jebak sebaiknya dipasang pada areal yang
sering digunakan satwa untuk beraktifitas. Dengan melihat tanda-tanda yang
menunjukan kehadiran satwa diperlukan untuk menentukan lokasi kamera jebak
yang tepat, selain itu juga situasi cuaca lokal, jenis satwa khusus yang dipelajari
dan tipe habitat. Pemasangan kamera jebak dilakukan dengan penyesuaian
ketinggian kamera jebak dengan satwa khusus yang akan diambil, kemudian jarak
dari jalur satwa juga harus diperhatikan, posisi kamera menghadap pada jalur serta
cahaya pada areal dipastikan tidak menghalangi kamera atau menimbulkan bias.
Pengaturan lokasi pemasangan kamera jebak dapat dilakukan dengan memilih area
punggung gunung, jalur, batang jatuh, area berlumpur/terbuka dan dilokasi yang
ada tanda-tanda keberadaan satwa serta membersihkan semua vegetasi yang
memungkinkan akan menghalangi kinerja kamera jebak untuk menangkap gambar

satwa.

BASIC CAMERA TRAP ANATOMY

PROGRAMMING /
VIEWING SCREEN

Gambar 4. Kamera jebak
Sumber: Chad, 2019.

Bagian-bagian pada kamera jebak terbagi atas bagian luar dan dalam. Pada
bagian luar terdapat kamera digital, sensor infra merah, flash array (media
penyimpanan yang berisi drive memory flash), dan casing weatherproof (tahan
panas dan hujan). Kemudian pada bagian dalam kamera jebak, di sebelah ada
tempat penyimpan baterai, dan di sebelahnya lagi ada tombol menu (untuk
mensetting kamera sebelum dipasang), tombol power, dan slot memory card untuk
penyimpanan data gambar yang tertangkap. Selanjutnya kamera jebak perlu

dilakukan setting sebelum digunakan.

BATTERY COMPARTMENTS



23

Setting kamera dimulai dengan menyalakan power, dan mulai melihat menu-
menu yang ada pada kamera jebak. Berikut beberapa menu penting yang terdapat
pada kamera jebak, antara lain:

Capture delay: mengatur jeda antara tangkapan gambar yang satu dengan
tangkapan gambar berikutnya. Terdapat beberapa pilihan yaitu: 5 detik, 20 detik, 1
menit, dan sebagainya. Penentuan capture delay ini harus memperhitungkan
kekuatan baterai dan memori, karakter satwa yang ingin diteliti, dan tujuan
pemasangan kamera atau tujuan riset secara umum.

Video length: atau panjang durasi video, misalnya 20 detik, dan sebagainya.

Smart IR (on): Smart IR atau smart Infrared, sebaiknya selalu on. Fungsinya jika
kamera menangkap gerakan satwa yang agak lama, misalnya sedang berkubang
(lebih dari waktu yang sudah kita setting untuk capture delay), maka pada saat
seharusnya dia berhenti, capture delay tidak akan berfungsi. Smart IR memahami
bahwa gerakan satwa yang lama itu penting untuk dilihat oleh peneliti.

. Motion test atau tes gerakan: Fitur motion test penting untuk mengetes luas jarak
pandang kamera. Jarak pandang kamera adalah sepanjang sembilan meter, dan
kamera masih dapat menangkap gambar selebar lima meter kanan kiri.

Pilihan /longe range atau fast motion: LR akan menangkap lebih banyak
gambar/aktivitas, tetapi tidak detail, sedangkan FM akan menangkap lebih sedikit
gambar tetapi jelas. Tentunya memilih LR atau FM disesuaikan dengan tujuan
pemasangan alat dan design yang disusun pada awal penelitian.

Kamera jebak dapat merekam berbagai jenis data tentang satwa liar, termasuk
spesies, kondisi fisik, pergerakan, waktu kemunculan, dan kondisi lingkungan.
Selain itu, kamera jebak juga dapat mengukur suhu di lokasi pemasangan dan jarak
pergerakan dalam sudut pandang kamera. Foto dan video yang dihasilkan dari
kamera jebak dapat digunakan untuk mengestimasi kasar kelimpahan relatif, baik
dengan memperkirakan jumlah populasi minimum suatu spesies berdasarkan
identifikasi individu maupun dengan menilai kelimpahan secara umum (Maddox et

al., 2004).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 hingga Januari 2024 di
Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC), yang terletak di hutan dataran rendah
sebelah barat daya Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) pada
ketinggian berkisar 0-100 mdpl dengan luasan areal 900 ha dan secara geografis

terletak pada 5°39°32” LS, 104°24°21” BT (Winarni et al., 2009).

Peta Lokasi Pemasangan Kamera Jebak
Stasiun Penelitian Way Canguk

437000 440000 443000 449000

Legenda:
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] Grid Kamera Jebak TNBBS

2

- Sumber:
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§ 2. TNBBS

3. WCSs-IP

Gambar 5. Peta Lokasi Pemasangan Kamera Jebak di SPWC
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3.2. Alat dan Bahan

Objek utama atau bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data foto
spesies kuau raja (Argusianus argus) yang didapatkan melalui hasil rekaman
pemasangan kamera jebak di Stasiun penelitian Way Canguk pada tahun 2020, 2021
dan 2022. Sedangkan alat yang digunakan dalam pengambilan dan pengolahan data
penelitian ini adalah 60 unit kamera jebak merk Bushnell dan Reconyx, GPS
(Global Positioning System), pelinding baja (case) kamera jebak, tally sheet
pengamatan, battery Alkalin, papan tagging, kartu memori (kapasitas 16-32 gb),
software R studio, software Picture Information Extractor (PIE), Ms. Excel, laptop

dan alat tulis.

3.3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang
merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber lain yang sudah ada
sebelumnya, di mana peneliti tidak mengumpulkan data secara langsung tetapi
menggunakan data yang sudah ada. Dalam penelitian ini, data yang digunakan
adalah hasil dari pemasangan kamera jebak selama tiga tahun, yakni 2020, 2021,
dan 2022, yang dikumpulkan oleh tim lapangan WCS-IP dan data curah hujan
harian yang terdapat di SPWC. Data tersebut merupakan data terbaru dari
pemasangan kamera jebak di lokasi yang sama dan didukung oleh referensi
tambahan seperti informasi umum tentang lokasi, studi literatur, dan teori-teori

yang relevan dengan topik penelitian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
3.4.1. Pemasangan Kamera Jebak

Pengamatan yang dilakukan terhadap keberadaan kuau raja ini menggunakan
metode kamera jebak. Metode kamera jebak merupakan metode survei satwa
menggunakan kamera yang dapat mengambil foto atau video satwa secara otomatis
yang dipicu oleh sensor gerak untuk memantau habitat dan pergerakan satwa
sepanjang hari dan monitoring jangka panjang. Mengadopsi protokol TEAM
Network (2011) pemasangan kamera jebak di sekitar area SPWC telah dilakukan
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sejak tahun 2010 hingga sekarang sebanyak 60 titik yang terbagi atas 43 titik berada
di dataran rendah dan 17 titik berada di dataran rendah berbukit pada area penelitian
seluas 900ha. Survei kamera jebak di SPWC didesain khusus untuk mendeteksi
tren perubahan populasi komunitas vertebrata terestrial dengan beberapa kriteria
yang digunakan:

1. Dilakukan pada musim kemarau (curah hujan berkisar 100-200 mm)
Dipasang setiap 2 kali per tahun (array I: April-Mei, array I1: Juni-Juli)
Kamera jebak dipasang di 60 titik
Densitas setiap satu kamera jebak per 2 km?

Kamera jebak dipasang 30-40 cm di atas permukaan tanah
Kamera jebak dipasang tanpa umpan

Kamera jebak dipasang pada jalur aktif satwa

e o

Hari aktif kamera minimal 30 hari per titik

Dalam menempatkan kamera jebak, penting untuk mempertimbangkan jalur
yang sering dilalui satwa. Informasi ini dapat diperoleh melalui pengamatan tanda-
tanda keberadaan satwa, survei awal, atau data sebelumnya. Protokol TEAM
Network (2008) menyarankan beberapa langkah untuk penempatan kamera jebak
yang efektif, yaitu: estimasi area tangkapan kamera, membersihkan lingkungan
sekitar kamera, memilih pohon yang kokoh untuk memasang kamera, aktifkan
kamera dan catat ID titik pemasangan, sertakan alat pengering atau penyerap
kelembaban untuk mengurangi kelembapan, melindungi kamera dengan tali
pengikat (sling) dan kotak pelindung (case besi), dan siapkan papan penanda untuk
identifikasi lokasi (taging). Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengoptimalkan
fungsi kamera jebak dan meningkatkan kualitas data yang diperoleh selama survei.

Pada pemasangan kamera jebak selama kurun waktu 3 tahun pada rentang
tahun 2020, 2021, dan 2022, hasil pemasangan kamera menunjukan bahwa terdapat
perbedaan performa pada kamera yang dipasang. Tahun 2020 dan 2022 performa
kamera jebak yang dipasang dapat dikatakan baik, hal ini ditunjukan dengan
keberhasilan dalam menangkap gambar dengan jelas dan tajam serta dapat
mengidentifikasi objek dengan baik. Beberapa faktor yang mungkin mendukung
performa baik ini termasuk pemeliharaan yang tepat, lingkungan yang mendukung,

dan teknologi kamera yang memadai. Selanjutnya pada tahun 2021 terjadi
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penurunan performa kamera jebak yang mengakibatkan hasil foto menjadi blur dan
kurang jelas. Hal ini kemungkinan dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
seperti cuaca ekstrem dan perubahan musim yang dapat mempengaruhi kualitas
gambar karena suhu yang tinggi dan pencahayaan. Selanjutnya juga dapat
disebabkan oleh kondisi teknis kamera seperti penurunan kualitas lensa sehingga
menyebabkan gambar menjadi blur, kualitas sensor kamera yang dapat
mempengaruhi kejelasan gambar, serta saat pengaturan kamera yang belum optimal
seperti kecepatan rana atau sensitivitas yang dapat mempengaruhi hasil gambar.
Kemudian factor perawatan dan pemeliharaan kamera jebak juga dapat
memberikan pengaruh pada hasil seperti kebersihan dan perawatan yang kurang
sehingga dapat menyebabkan masalah teknis, jika kamera tidak dibersihkan secara
rutin atau jika ada kerusakan Kkecil yang tidak diperbaiki, hal ini dapat

mempengaruhi Kinerjanya.

3.4.2. Identifikasi Hasil Survei Kamera Jebak
Data hasil survei kamera jebak selanjutnya dilakukan identifikasi melalui
beberapa tahap, yaitu:

1. Data deployment atau data pemasangan kamera merupakan data dalam bentuk
spreadsheet yang mencatat detail pemasangan dan pengambilan kamera. Data
ini harus mencakup informasi berikut: ID lokasi pemasangan kamera,
koordinat GPS, tanggal dan jam foto terakhir, serta tanggal pemasangan dan
pengambilan kamera. Data ini diperlukan untuk menghitung trap night, yaitu
selisih antara tanggal pengambilan dan pemasangan kamera.

2. Foto hasil survei. Pengorganisasian data hasil survei berupa foto atau video
disimpan dalam folder berdasarkan lokasi atau ID kamera, yang mencakup:
nama file (format ID lokasi, tangga, dan waktu).

3. Data identifikasi rekaman kamera disajikan dalam bentuk spreadsheet yang
memuat informasi mengenai temuan dari kamera, yang selanjutnya disebut
sebagai data images. Informasi yang wajib ada pada spreadsheet yaitu: nama
file foto atau video yang di remame atau penamaan ulang menggunakan
software Picture Information Extractor (PIE) dengan output berbentuk data

excel, selanjutnya di identifikasi jenis temuan (seperti satwa, blank, staf, atau
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aktivitas illegal) dan penentuan spesies yang ditemukan. Menentukan
independent event pada metadata foto yang berurutan, dimana suatu spesies
dapat dikatakan individu yang berbeda apabila jaraknya lebih dari 30 menit
(O’Brient, 2003). Hasil identifikasi kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi Rstudio, dimana indeks laju temuan yang sering digunakan untuk

studi kamera jebak adalah Relatif Abundance Indeks (RAI).

3.4.3. Pengumpulan Data Curah Hujan

Pengukuran curah hujan merupakan salah satu komponen penting dalam studi
klimatologi dan hidrologi yang dilakukan dengan mengumpulkan dan mengukur
jumlah curah hujan yang jatuh pada suatu area tertentu dalam periode waktu
tertentu. Pengambilan data curah hujan harian di SPWC dilakukan dilakukan setiap
hari pada pagi hari antara pukul 06.00 sampai 09.00 WIB dengan menggunakan alat
pengukur curah hujan manual, yaitu ombrometer (rain gauge) dimana air hujan
akan masuk ke dalam wadah pengukur yang kemudian curah hujan diukur
berdasarkan volume air yang terkumpul. Alat ini ditempatkan di area terbuka yang
tidak terhalang, dengan posisi tegak lurus dan ketinggian permukaan pengukur
sekitar 1 meter di atas tanah. Rain gauge harus dipasang di lokasi yang terlindungi

dari angin dan dilindungi dari gangguan baik dari hewan maupun manusia.

3.5. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif.
Data yang dianalisis berasal dart WCS-IP, khususnya dari hasil pemasangan kamera
jebak yang dilakukan selama tiga tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 2022. Hasil
foto digital pada database kamera jebak akan dilakukan identifikasi spesies dan
individunya. Dalam mengidentifikasi individu menggunakan asumsi foto atau

video independen (Independent event/IE).

3.5.1. Independent Event (IE)
Menurut O’Brien et al. (2003), foto atau video independen adalah gambar

yang menunjukkan individu atau spesies yang berbeda dalam rentang waktu 30
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menit, atau gambar individu atau spesies yang sama namun tidak dalam urutan yang
berkelanjutan. Foto independen (IE) dianggap valid (nilai 1) jika memenubhi kriteria
berikut: 1) Foto yang berurutan menampilkan individu berbeda atau spesies berbeda
dalam satu roll film; 2) Foto yang berurutan menunjukkan individu yang sama
(spesies yang sama) dalam satu roll film dengan interval waktu lebih dari 1 jam,
atau foto berurutan dari individu berbeda yang dapat dengan jelas dibedakan; 3)
Foto individu atau spesies yang sama yang tidak berurutan dalam satu roll film
(Paiman, 2021). Independent event/IE dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus:

umlah spesies i
J P 100

= X
Total independent event

3.5.2. Relative Abundance Index (RAI)

Relative Abundance Index (RAI) atau indeks kelimpahan relatif adalah
ukuran kelimpahan suatu spesies di lokasi tertentu pada waktu tertentu. Satuan
ukuran dari indeks kelimpahan relatif berkaitan dengan kepadatan satwa (Karanth
et al., 2004). Relative Abundance Index (RAI) dihitung sebagai jumlah total foto
independen untuk setiap spesies dibagi dengan total malam perangkap dan
dikalikan 100 (Carbone et al., 2001). Kriteria untuk menentukan peristiwa fotografi
(kemunculan spesies) adalah (1) foto-foto berurutan dari spesies yang sama dalam
waktu 30 menit dihitung sebagai satu kemunculan spesies, (2) waktu yang tertera
pada foto pertama dari foto-foto berurutan ini diambil sebagai waktu kemunculan
spesies. Setelah 30 menit, foto-foto tambahan dari spesies yang sama dianggap
sebagai peristiwa kemunculan yang lain, dan (3) individu-individu yang dapat
diidentifikasi yang berbeda diperlakukan sebagai kemunculan yang berbeda
meskipun mereka muncul dalam foto yang sama, atau foto-foto tersebut diambil
dalam waktu 30 menit (O'Brien et al., 2003). Nilai RAI tidak dapat secara langsung
menggambarkan jumlah satwa yang sebenarnya, tetapi memberikan indikasi
tentang kelimpahan satwa di habitatnya. Semakin tinggi nilai RAI, diasumsikan
bahwa jumlah dan kepadatan satwa tersebut semakin besar, dan sebaliknya (O'Brien

et al.,2003).
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YIE

RAI =
Y Total trap (N)/100

IE adalah jumlah foto independen spesies target, N adalah total foto
independen efektif semua spesies. Namun dalam beberapa penelitian, rumus
perhitungan RAI diubah menjadi persentase jumlah foto independen efektif spesies
dari total foto independen efektif semua spesies (Zhang Shusheng et al., 2012; Diao
Kunpeng et al., 2017; Sun Jiaxin et al., 2018).

Perhitungan RAI dilakukan di setiap Lokasi kemudian di rata-ratakan. Nilai
rata-rata RAI kuau raja pada tahun 2020, 2021, dan 2022 selanjutnya dilakukan
analisis untuk mengukur seberapa jauh distribusi data tersebar dari nilai rata-
ratanya dengan menggunakan standar deviasi. Nilai standar deviasi adalah ukuran
yang digunakan untuk menentukan sebaran data dalam suatu sampel dan mengukur
seberapa dekat data-data tersebut dengan nilai rata-rata (Sekaran dan Bougie,
2016). Dimana apabila nilai rata-rata lebih rendah dengan standar deviasi tinggi
menunjukan bahwa spesies memiliki kelimpahan yang merata, kemudian apabila
nilai rata-rata rendah dengan standar deviasi tinggi menunjukan adanya persebaran
yang tidak merata.

Uji statistik non-parametrik digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara RAI kuau raja pada tahun 2020, 2021, dan 2022. Uji
statistik non-parametrik adalah uji yang digunakan ketika hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Uji statistik yang
digunakan tidak memerlukan asumsi normalitas distribusi populasi. yang
digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan antara rata-rata RAI dari dua
sampel uji yang berbeda, dan menggunakan uji non parametrik Kruskall-Wallis
untuk melihat apakah terdapat perbedaan rata-rata RAI lebih dari dua sampel.
Asumsi yang digunakan dalam uji non parametrik ini yaitu apabila nilai p-value
<0.05, maka HO ditolak sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara RAI kuau raja tahun 2020, 2021, dan 2022.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tingkat Temuan Kuau Raja di Stasiun Penelitian Way Canguk Tahun
2020, 2021 dan 2022

Survei kamera jebak dilakukan berdasarkan protokol TEAM Network (2011)
di area seluas 7.900 ha yang mencakup 60 titik kamera. Survei kamera jebak
dilakukan secara berkala sejak tahun 2010 hingga sekarang antara bulan April-
November. Pemasangan kamera jebak oleh tim WCS IP memiliki tujuan untuk
melakukan pemantauan perubahan dalam komunitas vertebrata terestrial, bukan
untuk mengawasi jumlah individu spesies tertentu (WCS-IP, 2015). Berdasarkan
hasil data yang telah didapatkan dari pemasangan kamera jebak selama kurun waktu
3 tahun (2020, 2021 dan 2022) di area Stasiun Penelitian Way Canguk, kehadiran
Kuau raja yang teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pemasangan Kamera Jebak Tahun 2020, 2021 dan 2022

Total Trap  Total Foto RAI (Rata- StanFl ar

Tahun Nicht Kuau Raia IE rata) Deviasi
‘& : (RAI)
2020 1956 874 50 2.56 5.36
2021 2039 2038 110 5.37 13.2
2022 1988 554 56 2.82 11.00

Dalam studi kamera jebak jumlah total hari aktif seringkali disebut dengan
Trap night. Jumlah hari aktif kamera merujuk pada total hari yang dihitung mulai
dari saat pemasangan hingga waktu pengambilan foto terakhir atau hingga tanggal
yang tercatat pada foto terakhir yang diperoleh (O’Brien et al., 2003). Total foto
kuau raja menunjukan jumlah total foto spesies yang tertangkap. Pada pengolahan
data kamera jebak untuk mengidentifikasi perjumpaan (event) individu yang

berbeda
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menggunakan asumsi waktu 30 menit. Pada tahun 2020 menunjukan bahwa total
hari aktif kamera jebak yaitu selama 1956 hari dengan jumlah tangkapan gambar
kuau raja sebanyak 874 foto dan mengidentifikasi 50 independent event. Tahun
2021 hari aktif kamera jebak selama 2039 hari dan didapatkan sebanyak 2038
gambar kuau raja dengan 110 IE yang teridentifikasi. Tahun 2022 kamera aktif
selama 1988 hari yang menangkap gambar kuau raja sebanyak 554 foto dan terdiri

atas 56 IE.

4.1.1 Perjumpaan Kuau Raja pada Kamera Jebak Tahun 2020

Hasil pemasangan kamera jebak pada monitoring tahun 2020 dilakukan
antara bulan April-September (Gambar 5) dengan total hari aktif selama 1956 hari
dan diperoleh sebanyak 874 gambar kuau raja. Dalam hal ini seluruh gambar terisi
dari beberapa spesies satwa dan gambar kosong (Blank) karena kamera secara
otomatis akan menangkap gambar apabila mendeteksi adanya gerakan seperti
manusia yang melintas atau ranting yang jatuh. Selain itu kamera jebak juga

memiliki sensor panas (Asmita, 2014).
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Gambar 6. Jumlah independent event (IE) kuau raja per bulan pada Tahun 2020
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukan bahwa IE kuau raja per bulan
pada tahun 2020 (Gambar 5) kuau raja yang terekam berjumlah 50 IE. Pada bulan
April teridentifikasi sebanyak 21 IE kuau raja yang merupakan jumlah terbanyak,
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hal ini berkaitan dengan frekuensi kemunculan kuau raja pada data hasil
pemasangan yang dimana pada bulan April kuau raja hampir setiap hari terdeteksi
oleh kamera jebak. Mengalami penurunan pada bulan Mei yang teridentifikasi 11
IE, bulan Juni sebanyak 2 IE, bulan Juli sebanyak 15 IE dan IE terendah yaitu pada
bulan Agustus yang hanya teridentifikasi 1 IE.

Frekuensi kemunculan IE kuau raja yang berbeda-beda setiap bulannya dapat
dipengaruhi oleh variabel lingkungan salah satunya curah hujan. Data curah hujan
yang tersedia untuk tahun 2020 mencakup periode dari April hingga November
yang diambil berdasarkan data pemantauan curah hujan di SPWC. Selama periode
ini, variasi curah hujan yang terjadi kemungkinan besar mempengaruhi perilaku
dan aktivitas kuau raja, yang dikenal bergantung pada kondisi lingkungan. Bulan
April curah hujan tercatat sebesar 123.1 mm/bulan, yang dapat dianggap sebagai
awal musim hujan. Kondisi ini memungkinkan peningkatan kelembapan tanah dan
vegetasi, yang mendukung ketersediaan makanan dan habitat yang lebih baik bagi
kuau raja. Bulan Mei mencatat curah hujan yang lebih tinggi, mencapai 332.4
mm/bulan, kondisi ini kemungkinan mendukung kondisi lingkungan yang lebih
lembab sehingga mempengaruhi aktivitas harian kuau raja, apabila hujan terus-
menerus kuau raja akan lebih jarang terlihat karena lebih banyak berlindung. Bulan
Juni juga menunjukkan curah hujan yang cukup tinggi, yaitu 274.8 mm/bulan, yang
masih mendukung kuau raja mungkin lebih aktif pada waktu tertentu dalam sehari
ketika hujan sudah reda. Memasuki bulan Juli, curah hujan menurun menjadi 142
mm/bulan dan penurunan ini berlanjut ke bulan Agustus dengan hanya 51.2
mm/bulan. Penurunan curah hujan ini mungkin menyebabkan berkurangnya
ketersediaan air dan makanan, yang akhirnya bisa mempengaruhi frekuensi IE kuau
raja, seperti aktivitas mencari makan dan perilaku teritorial. Hal ini didukung
dengan kemunculan IE kuau raja pada bulan Juli. Bulan September, curah hujan
mulai meningkat kembali menjadi 155.1 mm/bulan dengan kategori menengah,
yang mungkin memberikan kondisi yang lebih mendukung bagi aktivitas burung.
Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada bulan Oktober sebesar 429.2
mm/bulan dan November 486.2 mm/bulan. Secara keseluruhan, variasi curah hujan
dari April hingga November menunjukkan adanya pola musiman yang mungkin

mempengaruhi perilaku kuau raja. Dengan curah hujan yang lebih tinggi di bulan-
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bulan tertentu, habitat menjadi lebih subur, yang pada gilirannya mendukung
aktivitas burung tersebut.

Analisis ini memberikan gambaran tentang bagaimana curah hujan dapat
menjadi faktor penting dalam mempengaruhi perilaku burung kuau raja. Curah
hujan merupakan variabel iklim yang memberikan kontribusi paling tinggi pada
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmilija (2020), hal ini diduga berkaitan
dengan bio-ekologi kuau raja jantan yang memerlukan arena tari pada periode
musim kawin. Aktivitas kuau raja dalam bersosialisasi dan mencari makan dapat
berkurang selama musim penghujan karena sulitnya bergerak dan mencari makanan
di kondisi basah, sehingga menyebabkan tidak adanya individu kuau raja yang
tertangkap kamera jebak. Data ini juga penting untuk konservasi dan manajemen
habitat, terutama dalam merancang strategi yang mempertimbangkan variabilitas

iklim dan dampaknya terhadap spesies yang bergantung pada hutan hujan tropis.

4.1.2 Perjumpaan Kuau Raja pada Kamera Jebak Tahun 2021
Hasil tangkapan kamera jebak pada monitoring tahun 2021 dapat dilihat pada
Gambar 7. Adapun pemasangan kamera dilakukan antara bulan April-November

dengan total hari aktif sebesar 2039 hari dan diperoleh sebanyak 2038 gambar kuau
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Gambar 7. Jumlah independent event (IE) kuau raja per bulan pada Tahun 2021
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Berdasarkan hasil yang diperoleh (Gambar 7) menunjukan bahwa pada tahun
2021 kuau raja yang terekam berjumlah 110 IE. Pada bulan April teridentifikasi 15
IE kuau raja, kemudian mengalami kenaikan tangkapan pada bulan Mei yang
teridentifikasi sebanyak 29 IE, bulan Juni sampai Agustus tidak terdeteksi adanya
individu kuau raja yang tertangkap kamera, bulan September teridentifikasi 3 IE,
pada bulan Oktober teridentifikasi sebanyak 48 IE yang merupakan jumlah
identifikasi terbanyak pada tahun 2021 dan pada bulan November terdeteksi
sebanyak 15 IE.

Data curah hujan pada tahun 2021 mencakup periode dari April hingga
November, dimana curah hujan bulanan yang terjadi pada periode pengamatan
berada pada kategori menengah hingga tinggi. Terdapat perbedaan signifikan dalam
hubungan antara frekuensi kemunculan IE kuau raja dengan pengaruh curah hujan
antara tahun 2020 dan 2021. Pada bulan April, curah hujan berada pada katogori
tinggi yaitu sebesar 218.8 mm/bulan diiringi dengan penurunan jumlah IE
dibandingkan tahun 2020. Bulan Mei curah hujan mengalami penurunan menjadi
135.4 mm/bulan. Pada bulan Juni dan Juli, ketika curah hujan menurun drastis
menjadi masing-masing 93.1 mm/bulan dan 43.7 mm/bulan, tidak ada IE yang
tercatat meskipun curah hujan dalam ketegori rendah, berbeda dengan tahun
sebelumnya dimana IE kuau raja tidak tercatat pada konsisi dimana curah hujan
dalam kategori tinggi. Pada Agustus dan September, meskipun curah hujan mulai
mengalami peningkatan kembali hingga 127.6 mm/bulan dan 130.6 mm/bulan,
frekuensi IE tetap sangat rendah hanya 0 dan 3 kali kemunculan. Lonjakan
signifikan terjadi pada bulan Oktober, ketika curah hujan meningkat drastis menjadi
411.1 mm/bulan, diikuti oleh peningkatan frekuensi IE hingga 48 kali. Namun, pada
bulan November, meskipun curah hujan terus naik hingga 550.7 mm, frekuensi
kemunculan IE justru mengalami penurunan. Ini menunjukkan bahwa curah hujan
memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap frekuensi kemunculan IE kuau raja,
dengan peningkatan curah hujan yang umumnya diikuti oleh peningkatan frekuensi
IE terutama pada bulan Oktober, sementara pada bulan-bulan dengan curah hujan
sangat rendah atau sangat tinggi frekuensi kemunculan IE cenderung menurun,
yang mengindikasikan adanya faktor lain selain curah hujan yang mempengaruhi

kemunculan IE.
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IE kuau raja yang tertangkap kamera jebak pada tahun 2020 mengalami
perbedaan dibandingkan tahun 2021, dimana tahun 2020 pada bulan Juni hingga
Agustus masih terdapat individu kuau raja yang terdeteksi sedangkan pada tahun
2021 pada bulan Juni hingga Agustus tidak ditemukan adanya individu kuau raja
yang terdeteksi pada data kamera jebak. Perbedaan IE kuau raja pada tahun 2021
kemungkinan dipengaruhi oleh nilai standar deviasi berdasarkan pada Tabel 1. yang
menunjukan adanya ketidakmerataan sebaran pada setiap lokasi. Hal ini dapat
diakibatkan oleh performa kamera jebak yang belum maksimal, dikarenakan
terdapat kamera jebak yang mampu menangkap gambar lebih banyak pada suatu
lokasi dan adanya kamera jebak yang menangkap gambar lebih sedikit, sehingga
dapat mempengaruhi nilai standar deviasinya yang lebih tinggi dibandingkan
dengan rerata RAI yang didapatkan. Berdasarkan data hasil penelitian, jumlah
kamera aktif dan berfungsi pada tahun 2020 berjumlah 60 unit kamera jebak.
Selanjutnya pada tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan jumlah kamera aktif
dan berfungsi menjadi 57 unit kamera jebak, yang menyebabkan jumlah IE yang
didapatkan pada tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan dari tahun 2020.

Kamera jebak yang tidak berfungsi atau mengalami kendala diduga terdapat
kesalahan teknis pada saat pemasangan kamera seperti kerusakan pada sensor
kamera. Beberapa kamera jebak mengalami masalah seperti tidak menghasilkan
foto satwa sama sekali, hanya menampilkan gambar saat pengambilan tagging, atau
mengalami kehabisan baterai sebelum waktu yang dijadwalkan. Seharusnya,
baterai cukup untuk bertahan selama tiga puluh hari, namun kerusakan pada sensor
menyebabkan kamera terus-menerus mengambil gambar tanpa adanya pemicu atau
satwa yang melintas, sehingga baterai cepat habis. Masalah serupa juga terjadi pada
penelitian Hutajulu (2007), di mana dari 5.444 foto yang diambil, 1.762 di
antaranya adalah gambar kosong akibat panas berlebih yang membuat sensor
kamera bekerja terus-menerus. Ketidaksempurnaan kinerja kamera mengakibatkan
variasi dalam jumlah hari aktif kamera di setiap titik, yang menyebabkan sebagian

data satwa yang berpotensi terekam oleh kamera jebak hilang.
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4.1.3 Perjumpaan Kuau Raja pada Kamera Jebak Tahun 2022
Hasil tangkapan kamera jebak pada monitoring tahun 2022 dapat dilihat pada
Gambar 8. Adapun pemasangan kamera dilakukan antara bulan April-November

dengan total hari aktif sebesar 1988 hari dan diperoleh sebanyak 554 gambar kuau

raja.
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Gambar 8. Jumlah independent event (IE) kuau raja per bulan pada Tahun 2022

Berdasarkan hasil yang diperoleh (Gambar 8) menunjukan hubungan antara
curah hujan dan frekuensi IE kuau raja dari April hingga November pada tahun
2022, dimana IE kuau raja yang terekam berjumlah 56 IE dengan nilai curah hujan
bulanan yang berbeda dibandingkan tahun pengamatan sebelumnya. Pada awal
periode monitoring (April hingga Juni), tidak ada IE yang tercatat meskipun
terdapat curah hujan yang cukup tinggi, berkisar antara 176.3 mm/bulan hingga
230.3 mm/bulan. Aktivitas kuau raja mulai terdeteksi pada bulan Juli dengan 7 IE,
bertepatan dengan curah hujan sebesar 234.9 mm/bulan. Puncak aktivitas terjadi
pada bulan Agustus dengan 27 IE, yang merupakan jumlah tertinggi sepanjang
tahun dengan curah hujan relatif lebih rendah yaitu 280,8 mm/bulan. Selanjutnya,
terjadi penurunan drastis pada bulan September dimana tidak ada IE yang tercatat,
hal ini disebabkan oleh curah hujan yang meningkat menjadi 455 mm/bulan.
Aktivitas kembali terekam pada bulan Oktober dengan 14 IE, bertepatan dengan

puncak curah hujan tertinggi sepanjang tahun yaitu 832.1 mm/bulan. Pada akhir
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periode monitoring di bulan November, terjadi sedikit penurunan dengan 8 IE yang
tercatat, sementara curah hujan juga menurun menjadi 365.9 mm/bulan. Ini
menunjukkan bahwa hubungan antara curah hujan dan aktivitas kuau raja tidak
selalu linear. Terdapat periode dimana aktivitas tinggi bertepatan dengan curah
hujan yang relatif rendah (Agustus), dan sebaliknya, periode dengan curah hujan
tinggi tidak selalu diikuti oleh peningkatan aktivitas kuau raja (September). Hal ini
menunjukkan bahwa mungkin ada faktor-faktor lain selain curah hujan yang
mempengaruhi perilaku dan aktivitas kuau raja di habitatnya.

Keberadaan kuau raja juga dapat dipengaruhi oleh adanya interaksi dengan
predatornya (predasi). Kuau raja merupakan salah satu burung yang menjadi
mangsa bagi harimau. Sebagai predator puncak dalam ekosistem hutan tropis,
harimau memiliki berbagai jenis mangsa termasuk burung besar seperti kuau raja.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Foulton et al. (2022),
terdapat lima spesies satwa mangsa harimau sumatera yang terekam pada kamera
jebak tahun 2020 di Resort Talang Langkat, taman Nasional Bukit Tiga Puluh,
yaitu: beruang madu (Helarctos malayanus), kuau raja (Argusianus argus), beruk
(Macaca nemestrina), landak (Hystrix brachyura), dan kijang (Muntiacus
muntjak). Kuau raja hidup di hutan-hutan yang juga menjadi habitat bagi harimau
salah satunya kawasan TNBBS, sehingga mereka berada dalam rantai makanan
yang sama. Kuau raja hidup di lantai hutan yang cenderung lebih rentan terhadap
serangan harimau dibandingkan burung yang hidup di atas pohon. Dengan
kemampuan berburu yang lincah, harimau dapat mengintai dan menyerang kuau
raja ketika mereka sedang mencari makan atau bertengger di lokasi yang rendah.
Sesuai dengan penelitian Haryono ef al. (2018), dalam studinya yang menyatakan
bahwa predasi oleh harimau cenderung lebih memilih mangsa yang mudah
ditangkap. Mangsa seperti kuau raja memberikan sumber protein penting bagi
harimau yang membutuhkan jumlah besar daging untuk mempertahankan
energinya sebagai predator besar. Predasi ini menunjukkan interaksi antara spesies
di dalam ekosistem, di mana harimau berperan dalam mengontrol populasi mangsa
seperti kuau raja yang akan mempengaruhi dinamika populasi pada ekosistem

tersebut.



39

4.2 Relative Abundance Index (RAI) Kuau Raja pada Kamera Jebak

Relative Abundance Index (RAI) atau indeks kelimpahan relatif merupakan
jumlah foto independen suatu spesies dalam satuan waktu survei (Carbone et al.,
2001; Rovero dan Marshall, 2009). Sebagai indikator sederhana dan mudah untuk
menggambarkan tingkat kelimpahan relatif satwa, RAI banyak digunakan dalam
survei dasar keanekaragaman hayati dan inventaris spesies (Li et al., 2014).
Namun, RAI dapat dipengaruhi oleh karakteristik spesies itu sendiri, tingkat deteksi
dan faktor lingkungan (MacKenzie et al., 2002), sehingga dalam penerapan survei
jumlah satwa liar perlu dikombinasikan dengan metode estimasi jumlah populasi
lainnya, untuk memverifikasi hubungannya dengan jumlah absolut atau kepadatan
populasi (Carbone ef al., 2001). Hasil RAI pada rekaman kamera jebak tahun 2020,
2021 dan 2022 ditunjukan pada Gambar 13.
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Gambar 9. Relative Abundance Index (RAI) Tahun 2020-2022
Berdasarkan grafik yang disajikan, rata-rata populasi tahunan kuau raja
mengalami kenaikan tren RAI kuau raja dari tahun 2020 hingga 2022. Tahun 2020
nilai rata-rata RAI kuau raja berada di angka 2.58 dengan standar deviasi sebesar
5.36, menunjukkan tingkat kelimpahan relatif yang cukup rendah dan menunjukan
bahwa sebarannya tidak merata pada tahun tersebut. Kemudian terjadi peningkatan
yang signifikan pada tahun 2021, di mana rata-rata RAI sebesar 5.37 dan standar

deviasi sebesar 13.2, mengindikasikan tingkat kelimpahan relatif kuau raja yang
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paling tinggi selama periode tersebut dengan sebaran yang tidak merata,
dikarenakan angka standar deviasinya lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-
rata RAI. Setelah mencapai puncak di tahun 2021, nilai RAIl kemudian turun
kembali di tahun 2022 menjadi 2.87 dengan standar deviasi yang lebih tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 11.00. Meskipun tidak serendah
tahun 2020, penurunan ini menunjukkan adanya penurunan kelimpahan relatif kuau
raja dibandingkan tahun sebelumnya, namun ketidakstabilan dalam sebaran
populasinya masih cukup besar. Tren ini menggambarkan adanya fluktuasi dalam
kelimpahan relatif populasi kuau raja yang diamati. Puncak kelimpahan terjadi pada
tahun 2021, diikuti oleh penurunan di tahun 2022. Penyebab dari fluktuasi ini dapat
bervariasi, seperti faktor lingkungan, ketersediaan sumber pakan, atau interaksi
dengan spesies lain.

Kenaikan tren RAI kuau kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor
penggunaan habitat kuau raja jantan yang berkaitan dengan perilaku kuau raja
dalam memilih arena tari. Sejalan dengan hasil dari penelitian Njiman (1998) di
Kayan Mentarang dimana kuau raja lebih sering dijumpai di hutan primer. Ultrich
dan Ollik (2005) menyatakan bahwa untuk memperkirakan kelimpahan relatif satu
spesies bergantung pada spesies lainnya, tingkat deteksi spesies dimana semakin

langka/ rendah maka akan sangat mempengaruhi kelimpahan relatif spesies target.

4.4. Uji Analisis Kruskal-Wallis

Uji Kruskal-Wallis adalah metode statistik non-parametrik yang dapat
digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara beberapa
kelompok variabel dependen dan variabel independennya. Kruskal-wallis
dirancang untuk membandingkan lebih dari dua kelompok populasi dengan
menggunakan data yang berbentuk ranking, sehingga memungkinkan analisis
perbedaan yang signifikan antar kelompok (Ostertagova et al., 2014). Hasil dari uji
Kruskal-Wallis biasanya dilaporkan dalam bentuk statistik uji chi-square, degree of
freedom (df), dan p-value. Statistik uji Chi-Square adalah nilai yang mengukur
seberapa jauh data dari nol, yang menunjukkan seberapa signifikan perbedaan

antara kelompok-kelompok tersebut. Derajat kebebasan (df) adalah jumlah
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kelompok dikurangi satu. Nilai p (p-value) adalah peluang untuk mendapatkan
hasil uji statistik yang sama atau lebih ekstrem jika asumsi nol hipotesis benar.

Tabel 2. Uji Signifikansi Analisis Kruskal Wallis

Konsentrasi
Chi-Square 1.8142
df 2
p-value 0.4037

Berdasarkan hasil analisis Kruskal-Wallis pada Tabel 2. Untuk menguji
hipotesis, dapat dilihat pada nilai chi-square dan p-value. Hasil analisis
menunjukan nilai chi-square sebesar 1.8142 dengan p-value 0,4037, yang
menunjukan bahwa nilai p-value > 0,5 sehingga menunjukkan bahwa nilai p-value
tidak ada cukup bukti untuk menolak Ho, yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan kelimpahan relatif kuau raja selama tiga tahun dalam

rentang tahun 2020-2022.

4.5 Uji Wilcoxon

Solidayah et al, (2015), menyatakan bahwa Uji Wilcoxon digunakan untuk
membandingkan nilai median dari dua sampel yang berpasangan. Dalam uji ini,
perhatian tidak hanya pada tanda perbedaan, tetapi juga pada besarnya perbedaan
antara sampel yang berpasangan. Uji Wilcoxon adalah tes non-parametrik yang
digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
dua kondisi yang diukur pada subjek yang sama. Tes ini biasa dipilih ketika data
tidak bersifat ordinal atau memenuhi asumsi normalitas. Persyaratannya mencakup
data interval yang berurutan (ordinal), dua sampel, dan satu sampel yang
berhubungan. Ketika populasi tidak dapat dianggap terdistribusi normal atau ketika
data berada pada skala ordinal,maka uji wilcoxon dapat digunakan sebagai
pengganti uji T.

Statistik uji Wilcoxon (W) adalah jumlah penjumlahan peringkat dari
perbedaan antara pasangan pengamatan. Nilai W yang lebih tinggi menunjukkan

adanya perbedaan yang lebih besar antara dua kondisi atau waktu yang diuji. Nilai
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p (p-value) adalah probabilitas untuk mendapatkan hasil uji statistik yang sama atau
lebih ekstrem jika asumsi nol hipotesis benar. Hasil uji signifikansi RAI dengan
menggunakan uji Wilcoxon pada tahun 2020-2022 ditampilkan pada tabel 3, 4, 5.
Tabel 3. Uji Signifikansi Analisis Wilcoxon Tahun 2020-2021

W 1559

p-value 0.3572

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Analisis Wilcoxon Tahun 2021-2022
W 1819
p-value 0.2194

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Analisis Wilcoxon Tahun 2020-2022
W 1804
p-value 0.5578

Berdasarkan hasil uji signifikansi analisis Wilcoxon diatas, nilai p-value pada
tahun 2020-2021 sebesar 0.3572, tahun 2021-2022 sebesar 0.2194 dan tahun 2020-
2022 sebesar 0.5578 yang menunjukkan bahwa nilai p-value > 0.05 sehingga
hipotesis nol (Ho) diterima, yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara dua kondisi atau tahun yang diuji (pengujian antara tahun 2020-2021, 2021-
2022, 2020-2022). Nilai p-value yang tinggi, tidak ada cukup bukti untuk
menyatakan bahwa ada perbedaan/pengaruh signifikan antara dua tahun yang diuji

dengan total perkiraan populasi setiap tahunnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada pemasangan 60 titik kamera jebak di Stasiun Penelitian Way Canguk
pada tahun 2020 mengidentifikasi sebanyak 50 IE Kuau raja, tahun 2021
teridentifikasi sebanyak 110 IE Kuau raja dan pada tahun 2022
teridentifikasi sebanyak 56 IE kuau raja.

2. Relative Abundance Index (RAI) atau Indeks kelimpahan relatif kuau raja
pada pemasangan kamera jebak di Stasiun Penelitian Way Canguk TNBBS,
didapatkan berdasarkan hasil perhitungan dari RStudio. Pada tahun 2020
didapatkan indeks kelimpahan relatif sebesar 2.58, pada tahun 2021 indeks
kelimpahan relatif sebesar 5.37 dan pada tahun 2022 indeks kelimpahan
relatif sebesar 2.87. Bersadarkan perbandingan kelimpahan dengan uji
statistik nonparametrik Kruskal-Wallis pada tahun 2020, 2021, dan 2022
sebesar 0.4037. Didapatkan juga hasil perbandingan kelimpahan dengan uji
Wilcoxon pada tahun 2020-2021 sebesar 0.3572, tahun 2021-2022 sebesar
0.2194, dan tahun 2020-2022 sebesar 0.5578. Hasil rata-rata RAI
menunjukan kenaikan dinamika yang signifikan dengan perbandingan uji
statistik yang menunjukan tidak adanya perbedaan atau pengaruh yang

signifikan antara tahun yang di uji.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih perlu adanya penelitian
lebih lanjut mengenai kelimpahan populasi kuau raja pada lokasi penelitian dan

apakah terdapat pengaruh topografi dan bentang alam dengan variabel (jarak ke
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jalan, jarak ke tepi hutan, kemiringan, dan ketinggian) yang mungkin akan
mempengaruhi kelimpahan dan kepadatan kuau raja di area tersebut. Belum adanya
informasi mengenai predator utama kuau raja, sehingga dapat dilakukan penelitian

terkait ancaman baik predator maupun kasus perburuan kuau raja.
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